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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era Revolusi Industri 5.0 

memberikan kemudahan bagi setiap individu untuk mendokumentasikan gambar 

melalui perangkat kamera. Di balik kemudahan tersebut, muncul persoalan hukum 

terkait hak pribadi, terutama ketika orang (manusia) dijadikan objek foto di ruang 

publik tanpa izin. Dalam fotografi, potret manusia bukan sekadar objek visual, 

melainkan subjek hukum yang melekat perlindungan atas hak pribadi dan 

martabatnya. Kasus pengambilan foto penumpang kereta tanpa izin, penggunaan 

foto anak penderita down syndrome sebagai meme, serta praktik street photography 

yang berujung pada penjualan foto peserta kegiatan lari, memperlihatkan bahwa 

ruang publik sering kali disalahartikan sebagai ruang bebas privasi. Berbagai 

peristiwa tersebut menunjukkan bahwa pengambilan dan penggunaan foto tanpa 

persetujuan, telah menciderai hak pribadi seseorang hingga menimbulkan kerugian 

materiil dan nonmateriil. Kondisi inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, guna 

mengkaji bagaimana perlindungan hukum terhadap hak pribadi atas pengambilan 

foto orang tanpa izin di ruang publik serta bagaimana bentuk perlindungan perdata 

bagi korban yang fotonya dikomersialkan tanpa izin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan hukum yang menjamin 

perlindungan hak pribadi seseorang saat berada di ruang publik serta mengkaji 

mekanisme pemulihan hak serta ganti rugi bagi korban dalam perspektif hukum 

perdata terhadap pelanggaran hak atas potret. Metode yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber data berasal 

dari bahan hukum primer seperti UUDNRI 1945, UU Perlindungan Data Pribadi 

(UU PDP), dan KUHPerdata, serta bahan hukum sekunder berupa literatur, putusan 

pengadilan, serta bahan hukum lainnya yang relevan. Pengumpulan bahan hukum 

dilakukan melalui studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara sistematis untuk 

menjawab permasalahan penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keperdataan, perlindungan hukum 

terhadap hak pribadi pengambilan foto orang tanpa izin di ruang publik pada 

dasarnya masih bersifat implisit, tersebar, dan tidak diatur secara tegas dalam satu 

pasal manapun pada peraturan perundang-undangan khusus di Indonesia. Secara 

konstitusional, Pasal 28G ayat (1) UUDNRI 1945 memberikan dasar perlindungan 

terhadap diri pribadi, kehormatan, martabat, dan rasa aman setiap orang. Dalam 

KUHPerdata, meskipun tidak dikenal istilah hak pribadi maupun pengaturan 

khusus mengenai fotografi, perlindungan dapat diakomodir melalui Pasal 1365 
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tentang Perbuatan Melawan Hukum yang bersifat norma terbuka. Undang-Undang 

Perlindungan Data Pribadi memberikan penguatan dengan mengkualifikasikan 

gambar wajah yang dapat mengidentifikasi seseorang sebagai data pribadi, 

sehingga pengambilan dan penggunaan foto wajib didasarkan pada persetujuan 

yang sah. Pengambilan foto tanpa izin di ruang publik dianggap sebagai tindakan 

pengumpulan data tanpa persetujuan yang bertentangan dengan prinsip 

pelindungan data pribadi. Undang-Undang ITE mengatur larangan distribusi atau 

publikasi informasi elektronik yang menyangkut data pribadi tanpa izin. Dengan 

demikian, keberadaan seseorang di ruang publik tidak menghapus hak pribadinya, 

karena setiap individu masih memiliki ekspektasi privasi yang wajar. Dibandingkan 

dengan negara lain seperti Uni Emirat Arab yang secara tegas melarang 

pengambilan foto tanpa izin di ruang publik, pengaturan di Indonesia masih 

menuntut penafsiran hukum yang lebih aktif dari aparat penegak hukum. 

Selanjutnya, ditinjau menggunakan kacamata hukum perdata. Perlindungan bagi 

korban dilakukan melalui instrumen Perbuatan Melawan Hukum (PMH). Tindakan 

mengomersialkan foto orang lain untuk kepentingan iklan atau promosi tanpa izin 

tertulis (model release) memenuhi unsur kesalahan dan melanggar perlindungan 

hak pribadi korban. Korban berhak mengajukan gugatan ganti rugi yang mencakup 

kerugian materiil atas potensi ekonomi yang hilang, maupun kerugian immateriil 

atas rasa malu atau tercemarnya reputasi, serta meminta penghentian maupun 

penghapusan penggunaan foto tersebut. Yurisprudensi juga mempertegas bahwa 

persetujuan untuk difoto tidak secara otomatis menjadi persetujuan untuk 

penggunaan komersial. Dengan demikian, meskipun belum terdapat pengaturan 

khusus yang komprehensif, hukum perdata Indonesia melalui prinsip Perbuatan 

Melawan Hukum dan dukungan yurisprudensi telah menyediakan ruang bagi 

pemulihan hak dan martabat korban melalui mekanisme ganti rugi dan penghentian 

publikasi konten digital yang melanggar privasi. Penulis menyarankan agar 

pemerintah menyusun norma yang secara spesifik mengatur tentang pengolahan 

data pribadi visual berupa gambar atau foto orang, guna menciptakan kepastian 

hukum pada batasan ekspektasi privasi yang wajar di ruang publik. Selanjutnya 

mewajibkan adanya perizinan tertulis atas seluruh publikasi karya foto yang 

memuat wajah orang lain, khususnya yang digunakan untuk kepentingan komersial. 

Kemudian, bagi masyarakat yang merasa dilanggar hak pribadinya, disarankan 

untuk menempuh jalur hukum sebagai bentuk penegakan dan pemulihan hak. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 5.0 membuat siapapun dapat 

dengan mudah memotret dan mendokumentasikan apapun dimana saja, termasuk 

di ruang publik. Permasalahan muncul ketika objek pengambilan foto tersebut 

adalah orang (manusia), dan dilakukan tanpa izin. Hal ini mengganggu kenyamanan 

serta melanggar perlindungan hak pribadi subjek foto, seperti pada fenomena street 

photography atau penggunaan foto orang lain untuk kepentingan komersial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap hak 

pribadi pengambilan foto orang di ruang publik, serta menganalisis bentuk 

perlindungan perdata bagi korban yang fotonya dikomersialkan tanpa izin. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Data diperoleh melalui studi 

kepustakaan terhadap berbagai peraturan, seperti UUDNRI 1945, KUHPerdata, UU 

Perlindungan Data Pribadi, UU ITE, serta putusan pengadilan terkait.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hak pribadi pengambilan foto 

orang di ruang publik masih diatur secara implisit dan tersebar dalam berbagai 

perundang-undangan. Foto yang menampilkan wajah yang dapat mengidentifikasi 

seseorang dipandang sebagai data pribadi, sehingga pengambilan dan penggunaan 

foto wajib didasarkan pada persetujuan yang jelas, keberadaan seseorang di ruang 

publik tidak serta-merta menggugurkan hak pribadinya. Secara perdata, 

perlindungan hukum bagi korban yang fotonya dikomersialkan tanpa izin dapat 

ditempuh melalui gugatan Perbuatan Melawan Hukum (PMH) berdasarkan Pasal 

1365 KUHPerdata untuk menuntut ganti rugi materiil maupun immateriil.  

Kata Kunci (keyword): Foto Tanpa Izin, Hak Pribadi, Orang, Ruang Publik.  
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